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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengetahuan lingkungan hidup, sikap
terhadap daerah pertanian tegalan, dan motivasi memelihara daerah pertanian tegalan petani
tegalan sebelum dan sesudah diberi pelatihan tentang ekosistem daerah pertanian tegalan,
cara berusaha tani pada daerah pertanian tegalan, dan pemeliharaan daerah pertanian tegalan
di Kabupaten Soppeng, (2) pengaruh pelatihan terhadap peningkatan pengetahuan
lingkungan hidup, sikap terhadap daerah pertanian tegalan, dan motivasi memelihara daerah
pertanian tegalan petani tegalan di Kabupaten Soppeng. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen yang berlokasi di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. Sampel sebanyak 25
kepala keluarga petani, dipilih dengan metode purpossive sampling. Variabel yang
diperhatikan adalah: (1) pengetahuan lingkungan hidup, (2) sikap terhadap pertanian tegalan,
(3) motivasi memelihara daerah pertanian tegalan, sebelum dan sesudah pelatihan, dan (4)
pengaruh pelatihan terhadap peningkatan (a) pengetahuan lingkungan hidup, (b) sikap
terhadap pertanian tegalan dan (c) motivasi memelihara daerah pertanian tegalan. Desain
eksperimen yang digunakan adalah One Group Pretest-postest Design. Analisis data yang
digunakan adalah: analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Model inferensial
yang digunakan adalah Uji t dependent. Hasil penelitian menunjukkan: (1) pengetahuan
lingkungan, sikap terhadap pertanian tegalan, dan motivasi memelihara daerah pertanian
tegalan sebelum pelatihan berada pada kategoti rendah, sesudah pelatihan berada pada
kategori tinggi, (2) pelatihan berpengaruh sangat signifikan terhadap peningkatan:
pengetahuan lingkungan, sikap terhadap pertanian tegalan, dan motivasi memelihara daerah
pertanian tegalan sebelum petani tegalan di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng.

Kata Kunci: Pelatihan, Pengetahuan, Sikap, Petani, Tegalan

PENDAHULUAN

Lingkungan hidup dilihat dari sisi lahan pertanian terdiri dari beberapa
kelompok. Kelompok tersebut adalah Daerah Irigasi Teknis, daerah pertanian sawah
tadah hujan, dan daerah pertanian tegalan. Wilayah pertanian ini merupakan sub
sistem dari tatanan ekosistem secara keseluruhan, dan merupakan lingkungan binaan
bagi petani. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun (2009)" Tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, menyatakan bahwa setiap orang
mempunyai hak atas lingkungan hidup yang baik, sehat, dan berkewajiban
memelihara, melestarikan lingkungan hidup, mencegah, menanggulangi pencemaran,
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dan perusakan lingkungan hidup. Chiras (1991) @ menyatakan bahwa lingkungan
hidup perlu dipelihara secara terus menerus (sustainability) sehingga menyediakan
berbagai sumberdaya alam untuk kebutuhan manusia secara berkelanjutan.
Sastrawijaya (2009)®® menyatakan bahwa antara manusia dan lingkungan hidupnya
terdapat hubungan timbal balik dan merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.
Manusia mempengaruhi lingkungan hidupnya, begitu pula sebaliknya manusia
dipengaruhi oleh lingkungan hidupnya.

Untuk mengelola lahan pertanian tegalan secara berkelanjutan, maka petni
membutuhkan pengetahuan tentang ekosistem, lingkungan hidup, sikap positif
terhadap lingkungan, motivasi memelihara lingkungan. Penelitian Muhammad Ardi
(2012)®  tentang beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku petani dalam
berusaha tani dan melestarikan lingkungan hidup pada beberapa daerah irigasi di
Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku petani sangat
dipengaruhi oleh : (a) pengetahuan ekosistem, (b) pengetahuan lingkungan hidup, (c)
pengetahuan konservasi lingkungan, (d) Pengetahuan berusaha tani, (e) sikap
terhadap lingkungan, dan (f) motivasi memelihara lingkungan. Penelitian Muhammad
Ardi dan Faizal Amir (2015)®, tentang pengetahuan dan sikap petani berusaha tani
dan melestarikan lingkungan pada daerah pertanian basah, daerah pertanian tegalan,
dan daerah penyangga di Kabupaten Soppeng, ditemukan: (a) pengetahuan
ekosistem, pengetahuan linkungan, pengetahuan konservasi lingkungan, dan
pengetahuan berusaha tani petani di daerah pertanian basah, daerah pertanian
tegalan, dan daerah penyangga belum cukup untuk berusaha tani dan melestarikan
lingkungan, (b) Sikap petani terhadap lingkungan, dan sikap petani berusaha tani di
ketiga daerah tersebut belum baik. Penelitian Faizal Amir Tahun (2018)® di Daerah
Irigasi Langkemme, menemukan: pengetahuan lingkungan, pengetahuan ekosistem
pertanian basah, sikap terhadap lingkungan, dan motivasi memelihara daeran irigasi
masih tergolong rendah.

Permasalahan penelitian ini adalah: (1) bagaimanakah pengetahuan lingkungan
hidup, sikap terhadap daerah pertanian tegalan, dan motivasi memelihara daerah
pertanian tegalan petani tegalan sebelum dan sesudah diberi pelatihan tentang
ekosistem daerah pertanian tegalan, cara berusaha tani pada daerah pertanian tegalan
di Kabupaten Soppeng? (2) apakah pelatihan berpengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan lingkungan hidup, sikap terhadap daerah pertanian tegalan, dan
motivasi memelihara daerah pertanian tegalan petani tegalan di Kabupaten Soppeng?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengetahuan lingkungan hidup,
sikap terhadap daerah pertanian tegalan, dan motivasi memelihara daerah pertanian
tegalan petani tegalan sebelum dan sesudah diberi pelatihan tentang ekosistem
daerah pertanian tegalan, cara berusaha tani pada daerah pertanian tegalan, dan
pemeliharaan daerah pertanian tegalan di Kabupaten Soppeng, (2) pengaruh pelatihan
terhadap peningkatan pengetahuan lingkungan hidup, sikap terhadap daerah
pertanian tegalan, dan motivasi memelihara daerah pertanian tegalan petani tegalan
di Kabupaten Soppeng.
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TINJAUAN PUSTAKA

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun (2009)" tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Ahmadi (2012)®, pada dasarnya
menyatakan bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda,
daya, dan keadaan, dan mahluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang
memengaruhi kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan manusia serta mahluk
hidup lainnya. Adnani (2011)"” membagi lingkungan menjadi 3 bagian yakni: (1)
lingkungan biologis, (2) lingkungan fisik, dan (3) lingkungan sosial. Soerjani (2010) ®
menyatakan bahwa lingkungan hidup adalah sistem kehidupan di mana terdapat
campur tangan manusia terhadap tatanan ekosistem. Selanjutnya Soerjani (2010) ®,
mengatakan bahwa hakekat pengeloaan lingkungan oleh manusia adalah bagaimana
manusia melakukan upaya agar kualitas manusia semakin meningkat, sementara
kualitas lingkungan juga semakin menjadi baik.

Goad dalam Hanrahmawan (2010)® mengembangkan model pelatihan melalui
beberapa tahapan yang siklusnya terdiri dari: (a) analyze to determine training
requirements; (b) design the teraining approach; (c) develop the training materials); (d)
conduct the training); (e) evaluate and update the training. Friedman dan Elaine
(1985)19 mengemukakan enam tahap dalam proses pelatihan (Six stages of the
training process). Keenam tahapan tersebut adalah sebagai berikut : (a) awereness of
need, (b) analyzing the problems, (c) knowing options, (d) adopting a solution, (e)
teaching a skill, dan (f) integration in the system. Banathy dalam Sanjaya (2011)1"
mendesain suatu program pembelajaran ke dalam enam tahap sebagai berikut: (a)
menganalisis dan merumuskan tujuan, (b) merumuskan kriteria tes, (c) menganalisis
dan merumuskan kegiatan belajar, (d) merancang sistem, (e) mengimplementasi, (f)
mengadakan perbaikan dan perubahan berdasarkan evaluasi. Dick and Carey dalam
Sanjaya (2011)" mendesain model pelatihan yang dimulai dari: (a) identifikasi tujuan,
(b) merumuskan tes, (c) mengembangkan starategi pembelajaran sesuai tujuan, dan
(d) melakukan evaluasi.

Model-model pelatihan dan pembelajaran yang dikemukakan terdahulu
merupakan acuan untuk melakukan pelatihan bagi petani di daerah irigasi teknis.
Adanya pelatihan ini, maka petani dapat memiliki kemampuan meningkatkan kualitas
lingkungan daerah irigasi dan meningkatkan pendapatan secara berkelanjutan
(sustainability).

Tegalan adalah lahan kering yang ditanami tanaman musiman atau tahunan,
seperti padi ladang, palawija, dan holtikultura. Abdurachman, (2005)('? menyatakan
bahwa lahan tegalan secara alamiah bersifat peka erosi, terutama bila tanpa vegetasi,
kesuburan rendah, lapisan olah tipis, solum tanah dangkal, dan ketersediaan air
sebagai faktor pembatas utama. Asdak (2002) ® menyatakan bahwa kemiringan
lereng dan panjang lereng adalah dua faktor yang menentukan karakteristik topografi
suatu daerah pada lahan tegalan. Kedua faktor ini sangat penting dalam
mempengaruhi terjadinya erosi karena faktor-faktor tersebut menentukan besarnya
kecepatan dan volume air larian.
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Anwar Adilaga dalam Faizal Amir (2018)®) menyatakan bahwa usaha tani
konservasi adalah usaha tani yang memperhatikan pencegahan erosi, seperti: (1)
memelihara daur ulang bahan organik tanah agar dapat dipertahankan dalam tingkat
yang menguntungkan tanaman, (2) mempertahankan dan meningkatkan kesuburan
tanah dengan memberikan pupuk yang sesuai dengan kebutuhan usaha tani dan
kondisi tanah, dan (3) menggunakan tanah yang sesuai kemampuannya. Mosher
dalam Faizal Amir (2017)"), menyatakan bahwa usaha tani merupakan himpunan dari
sumber-sumber alam yang terdapat di tempat itu yang diperlukan untuk produksi
pertanian seperti, tubuh tanah dan air, sinar matahari, bangunan-bangunan yang
didirikan di atas tanah dan sebagainya. Selanjutnya Mosher dalam Faizal Amir
(2017)1), Selanjutnya Mosher dalam Faizal Amir (2020), menyatakan bahwa setiap
usaha dalam meningkatkan pembangunan pertanian haruslah: (a) mengubah proses
produksi pertanian, (b) mengubah corak masing-masing usaha tani, (c) mengubah
hubungan antara biaya dan penggunaan usaha tani, dan (d) mengubah perilaku
petani. Faizal Amir (2019)"”, menyatakan bahwa dalam berusaha tani hendaknya
mengadakan perubahan-perubahan, agar usaha tani senantiasa semakin memperoleh
keuntungan dalam rangka pertumbuhan ekonomi.

Bloom (2001)("® dan Suriasumantri (2010)"” menyatakan bahwa pengetahuan
adalah segenap apa yang diketahui tentang sesuatu melalui ingatan mengenai
berbagai metode, pola, dan struktur atau keadaan. Pengetahuan terdiri dari tiga
komponen, yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Azwar (2012),('® Ojedokun (2011)," dan Notoatmodjo (2007)?® menyata-kan
bahwa sikap adalah kecenderungan untuk bertindak terhadap obyek lingkungan yang
didasari oleh pengetahuan dan pengalamn yang dimiliki. Sikap terdiri dari tiga
komponen, yani: kognisi, afeksi, dan konasi.

Adnil (2011)? menyatakan bahwa motivasi adalah dorongan individu untuk
melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan, harapan dan keinginan. Sarwono
(2007)©@" menyatakan bahwa motivasi merupakan perangsang dari dalam diri dan luar
seseorang yang menyebabkan ia melakukan sesuatu.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang berlokasi penelitian
diKecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. Populasi penelitian ini dalah petani tegalan
di Kecamatan Lilirilau. Sampel adalah 25 kepala keluarga, dipilih dengan metode
purpossive sampling.

Variabel yang diperhatikan sebelum dan sesudah eksperimenadalah sebagai
berikut: (1) pengetahuan lingkungan hidup, (2) sikap terhadap lingkungan, (3) motivasi
memelihara lingkungan, dan (4) pengaruh pelatihan terhadap peningkatan: (a)
pengetahuan lingkungan hidup, (b) sikap terhadap lingkungan, dan (c) motivasi
memelihara lingkungan. Desain eksperimen yang digunakan adalah One Group
Pretest-postest Design (Borg and Gall, 2008) ). Langkah eksperimen adalah sebagai
berikut: (1) melakukan tes awal, (2) melakukan eksperimen atau pelatihan, dan (3)
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melakukan tes akhir untuk mengetahui kemampuan masyarakat setelah diberi
penyuluhan dan pelatihan.

Data tentang pengetahuan lingkungan hidup petani sebelum dan sesudah
eksperimen diperoleh dengan cara memberikan tes kepada petani. Data tentang sikap
dan motivasi petani sebelum dan sesudah eksperimen diperoleh dengan cara
memberikan kuisioner kepada petani. Konstruksi kuesioner yang digunakan diadopsi
dari model Likert dengan menyesuaikan kondisi lapangan. Analisis data yang
digunakan adalah sebagai berikut: (1) analisis statistik deskriptif, (2) analisis statistik
inferensial. Model analisis statistik inferensial yang digunakan adalah Uji t dependent.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Pengetahuan Lingkungan Hidup Petani Tegalan Sebelum Diberi
Pelatihan

Hasil analisis statistik deskriptif pengetahuan lingkungan hidup petani dari 16
butir pertanyaan Benar — Salah sebelum diberi pelatihan menunjukkan bahwa: nilai
rata-rata pengetahuan lingkungan hidup petani sebelum diberi pelatihan = 5,3. Nilai
maksimum = 7, dan nilai minimum = 2. Nilai rata-rata berada pada kategori rendah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan lingkungan hidup petani
tegalan yang bermukim di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng sebelum diberi
pelatihan berada pada kategori rendah.

2. Deskripsi Pengetahuan Lingkungan Hidup Petani Tegalan Sesudah Diberi
Pelatihan

Hasil analisis statistik deskriptif pengetahuan lingkungan hidup petani dari 16
butir pertanyaan Benar — Salah sesudah diberi pelatihan menunjukkan bahwa: nilai
rata-rata pengetahuan lingkungan hidup petani sesudah diberi pelatihan = 12,13. Nilai
maksimum = 15, dan nilai minimum = 10. Nilai rita-rata berada pada kategori tinggi.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan lingkungan hidup petani
tegalan yang bermukim di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng sesesudah diberi
pelatihan berada pada kategori tinggi.

3. Deskripsi Sikap Petani Tegalan Terhadap Daerah Pertanian Tegalan Sebelum
Diberi Pelatihan

Hasil analisis statistik deskriptif sikap petani terhadap daerah pertanian tegalan
dari 15 butir pernyataan sikap yang diadopsi dari skala Likert oleh peneliti sebelum
pelatihan menunjukkan bahwa: nilai rata-rata sikap petani terhadap pertanian tegalan
= 32,14. Nilai maksimum = 49, dan nilai minimum = 19. Nilai rata-rata berada pada
kategori rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sikap petani terhadap
pertanian tegalan yang bermukim di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng sebelum
diberi pelatihan berada pada kategori rendah.
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4. Deskripsi Sikap Petani Tegalan Terhadap Daerah Pertanian Tegalan Sesudah
Diberi Pelatihan

Hasil analisis statistik deskriptif sikap petani terhadap daerah pertanian tegalan
dari 15 butir pernyataan sikap yang diadopsi dari skala Likert oleh peneliti sesudah
diberi pelatihan menunjukkan bahwa: nilai rata-rata sikap petani terhadap daerah
pertanian tegalan sesudah diberi pelatihan = 62,15. Nilai maksimum = 74, dan nilai
minimum = 45. Nilai rata-rata berada pada kategori tinggi. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sikap petani terhadap pertanian tegalan yang bermukim di
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng sesudah diberi pelatihan berada pada
kategori tinggi.

5. Deskripsi Motivasi Petani Tegalan nMemelihara Daerah Pertanian Tegalan
Sebelum Diberi Pelatihan

Hasil analisis statistik deskriptif motivasi memelihara daerah pertanian tegalan
dari 15 butir pertanyaan motivasi yang diadopsi dari skala Likert oleh peneliti sebelum
diberi pelatihan menunjukkan bahwa: nilai rata-rata motivasi petani memelihara
daerah pertanian tegalan = 31,24. Nilai maksimum = 37, dan nilai minimum = 17. Nilai
rata-rata berada pada kategori rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
motivasi petani tegalan yang bermukim di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng
memelihara daerah pertanian tegalan sebelum diberi pelatihan berada pada kategori
rendah.

6. Deskripsi Motivasi Petani Tegalan MemeliharaDaerah Pertanian Tegalan
Sesudah Diberi Pelatihan

Hasil analisis statistik deskriptif motivasi memelihara daerah pertanian tegalan
dari 15 butir pertanyaan motivasi yang diadopsi dari skala Likert oleh peneliti sesudah
diberi pelatihan menunjukkan bahwa: nilai rata-rata motivasi petani memelihara
daerah pertanian tegalan seudah diberi pelatihan = 61,28. Nilai maksimum = 74, dan
nilai minimum = 55. Nilai rata-rata berada pada kategori tinggi. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa motivasi petani memlihara daerah pertanian tegalan yang
bermukim di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng sesudah diberi pelatihan berada
pada kategori tinggi.

7. Pengaruh Pelatihan Terhadap Penigkatan Pengetahuan Lingkungan Hidup
Petani Tegalan

Hasil analisis uji t pengetahuan lingkungan hidup petani tegalan sebelum dan
sesudah diberi pelatihan, ditampilkan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Analisis Uji t Pengetahuan Lingkungan Hidup Petani Sebelum dan
Sesudah Diberi Pelatihan

Sig. (2-

Paired Differences t 3
tailed)

95% Confidence
Std. Std. Error Interval of the
Deviation Mean Difference
Lower Upper
Pair 1 8.8 92 .64 5.3 12.13 21.85 24 .000
Correlation = .96

Mean

Dalam Tabel 1 terlihat bahwa signifikan t = 0.000 < o = 0,05. Artinya
pengetahuan lingkungan hidup petani tegalan sebelum dan sesudah diberi pelatihan
berbeda nyata. Nilai rata-rata pengetahuan lingkungan hidup petani sebelum dilatih
= 5,3. Nilai rata-rata pengetahuan lingkungan hidup petani sesudah dilatih = 12,13.
Koefisien Korelasi (R) = 0,96. Atau Koefisien Determinasi (R?) = 0,92. Angka ini
menunjukkan bahwa pengaruh pelatihan terhadap peningkatan pengetahuan
lingkungan hidup adalah 92%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa: (1)
pengetahuan lingkungan hidup petani sesudah dilatih jauh lebih baik, (2) pengaruh
pelatihan terhadap peningkatan pengetahuan lingkungan hidup petani tegalan yang
bermukim di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng adalah 92%.

8. Pengaruh Pelatihan Terhadap Penigkatan Sikap Petani Tegalan Terhadap
Daerah Pertanian Tegalan

Hasil analisis uji t sikap petani tegalan terhadap daerah pertanian tegalan
sebelum dan sesudah diberi pelatihan, ditampilkan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Uji t Sikap Petani Terhadap Daerah Pertanian Tegalan
Sebelum Dan Sesudah Diberi Pelatihan

Paired Differences t df Sig. (2-tailed)

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference

Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair 2 4715 1.92 .57 22.14  62.15 46,73 24 .000
Correlation = .94

Dalam Tabel 2 terlihat bahwa signifikan t = 0.000 < a = 0,05. Artinya sikap
petani tegalan terhadap daerah pertanian tegalan sebelum dan sesudah diberi
pelatihan berbeda nyata. Nilai rata-rata sikap petani tegalan terhadap daerah
pertanian tegalan sebelum dilatih = 22,14. Nilai rata-rata sikappetani sesudah dilatih
= 62,15. Koefisien Korelasi (R) = 0,94. Atau koefisien Determinasi (R? = 0,883. Angka
ini menunjukkan bahwa pengaruh pelatihan terhadap peningkatan sikap petani
tegalan terhadap daerah pertanian tegalan adalah 88,30%. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa: (1) sikap petani tegalan sesudah dilatih jauh lebih baik, (2)
pengaruh pelatihan terhadap peningkatan sikap petani tegalan yang bermukim di
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng terhadap daerah pertanian tegalan adalah
88,30%.

9. Pengaruh Pelatihan Terhadap Penigkatan Motivasi Petani Tegalan
Memelihara Daerah Pertanian Tegalan

Hasil analisis uji t motivasi petani tegalan memelihara daerah pertanian tegalan
sebelum dan sesudah diberi pelatihan, ditampilkan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Uji T Motivasi Petani Tegalan Memelihara Daerah
Pertanian Tegalan Sebelum Dan Sesudah Diberi Pelatihan

Paired Differences t df Sig. (2-tailed)

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference

Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair 3 46.26  1.45 .84 31.24 61.28 47.86 24 .000
Correlation = .97

Dalam Tabel 3 terlihat bahwa signifikan t = 0.000 < o = 0,05. Artinya motivasi
petani tegalan memelihara daerah pertanian tegalan sebelum dan sesudah diberi
pelatihan berbeda nyata. Nilai rata-rata motivasi petani memelihara daerah pertanian
irigasi sebelum dilatih = 31,24. Nilai rata-rata motivasi petani memelihara daerah
pertanian irigasi sesudah dilatih = 61,28. Koefisien Korelasi (R) = 0,97. Atau koefisien
Determinasi (R?) = 0,94. Angka ini menunjukkan bahwa pengaruh pelatihan terhadap
peningkatan motivasi memelihara daerah pertanian tegalan adalah 94%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa: (1) motivasi petani tegalan memelihara daerah
pertanian tegalan sesudah dilatih jauh lebih baik, (2) pengaruh pelatihan terhadap
peningkatan motivasi petani tegalan memelihara daerah pertanian tegalan yang
bermukim di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng adalah 94%.

B. PEMBAHASAN

Pengetahuan lingkungan hidup petani tegalan sebelum diberi pelatihan berada
pada kategori rendah, sesudah pelatihan berada pada kategori tinggi. Hal itu terjadi
karena pelatihan tentang ekosistem daerah pertanian tegalan, cara berusaha tani pada
daerah pertanian tegalan, dan pemeliharaan daerah pertanian tegalan betul-betul
diberikan kepada petani secara nyata oleh pelatih. Hal ini juga didukung oleh adanya
pengendalian yang dilakukan, yakni pengendalian terhadap efek testing, efek
maturasi, dan efek mortality.

Pengetahuan lingkungan hidup petani tegalan yang bermukim di Kecamatan
Lilirlau Kabupaten Soppeng sebelum dan sesudah dilatih berbeda nyata.
Pengetahuan lingkungan hidup petani tegalan sesudah dilatih jauh lebih baik.
Pengaruh pelatihan terhadap peningkatan pengetahuan lingkungan hidup petani
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tegalan sangat signifikan. Oleh karena itu pelatihan seperti ini pelu dikembangkan dan
ditingkatkan secara berkelanjutan, sehingga seluruh petani tegalan memiliki
penmgetahuan lingkungan hidup yang baik, sikap yang positif terhadap pertanian
tegalan, dan motivasi yang tinggi memelihara daerah pertanian tegalan.

Sikap petani tegalan terhadap daerah pertanian tegalan sebelum diberi
pelatihan berada pada kategori negatif atau rendah, sesudah dilatih berada pada
kategori tinggi. Hal itu terjadi karena pelatihan tentang ekosistem daerah pertanian
tegalan, cara berusaha tani pada daerah pertanian tegalan, dan pemeliharaan daerah
pertanian tegalan betul-betul diberikan kepada petani secara nyata oleh pelatih. Hal
ini juga terdukung karena adanya pengendalian yang dilakukan, yakni pengendalian
terhadap efek testing, efek muturasi, dan efek mortality.

Sikap petani tegalan yang bermukim di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng
terhadap daerah pertanian tegalan sebelum dan sesudah dilatih berbeda nyata. Sikap
petani tegalan terhadap pertanian tegalan sesudah dilatih jauh lebih baik. Hal itu
terjadi karena petani telah memiliki pengetahuan yang lebih tinggi sehingga
mendorong sikapnya lebih positif untuk melakukan predisposisi atau kecenderungan
untuk bertindak dalam berusaha tani di daerah pertanian tegalan secara berkelanjutan.
Pengaruh pelatihan terhadap peningkatan sikap petani terhadap pertanian tegalan
sangat signifikan. Oleh karena itu pelatihan seperti ini pelu dikembangkan dan
ditingkatkan secara berkelanjutan sehingga seluruh petani tegalan memiliki sikap yang
positif terhadap pertanian tegalan.

Motivasi petani tegalan yang bermukim di Kecamatan Lilirilau Kabupaten
Soppeng memelihara daerah pertanian tegalan sebelum diberi pelatihan berada pada
kategori rendah, sesudah dilatih berada pada kategori tinggi. Hal itu terjadi karena
pelatihan tentang ekosistem daerah pertanian tegalan, cara berusaha tani pada daerah
pertanian tegalan, dan pemeliharaan daerah pertanian tegalan betul-betul diberikan
kepada petani secara nyata oleh pelatih. Hal ini juga terdukung karena adanya
pengendalian yang dilakukan, yakni pengendalian terhadap efek testing, efek
maturasi, dan efek mortality.

Motivasi petani tegalan yang bermukim di Kecamatan Lilirilau Kabupaten
Soppeng memelihara daerah pertanian tegalan sebelum dan sesudah dilatih berbeda
nyata. Motivasi petani tegalan memelihara daerah pertanian tegalan sesudah dilatih
jauh lebih baik. Hal itu terjadi karena petani telah memiliki pengetahuan dan sikap
yang lebih tinggi sehingga mendorong motivasinya lebih tinggi untuk melakukan
kegiatan berusaha tani di daerah pertanian tegalan secara berkelanjutan. Pengaruh
pelatihan terhadap peningkatan motivasi petani tegalan memelihara daerah pertanian
tegalan sangat signifikan. Oleh karena itu pelatihan seperti ini pelu dikembangkan dan
ditingkatkan secara berkelanjutan, sehingga seluruh petani tegalan memiliki motivasi
yang tinggi memelihara daerah pertanian tegalan.

1808



@ﬂ SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN 2021
% £ “Penguatan Riset, Inovasi, dan Kreativitas Peneliti di Era Pandemi Covid-19”
A= ISBN: 978-623-387-014-6

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) pengetahuan lingkungan,
sikap terhadap pertanian tegalan, dan motivasi memelihara daerah pertanian tegalan
sebelum pelatihan berada pada kategoti rendah, sesudah pelatihan berada pada
kategori tinggi, (2) pelatihan berpengaruh sangat signifikan terhadap peningkatan:
pengetahuan lingkungan, sikap terhadap pertanian tegalan, dan motivasi memelihara
daerah pertanian tegalan sebelum petani tegalan di Kecamatan Lilirilau Kabupaten

Soppeng.
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